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ABSTRAK

IDENTIFIKASI MORFOLOGI DAN SIFAT KIMIA TANAH DI BAWAH
VEGETASI UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) DAN KARET ALAM

(Hevea brasiliensis) DI DESA KALIBALANGAN, KABUPATEN
LAMPUNG UTARA

Oleh

HIDAYATI PUTRI UTAMI AZIS

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang sangat potensial

karena terbilang mudah dibudidayakan dan memiliki syarat tumbuh yang luas.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui perbedaan morfologi antara tanah

yang telah ditanami ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) dan karet (Hevea

braziliensis) alam di Desa Kalibalangan, Kabupaten Lampung Utara. (2) Untuk

mengetahui perbedaan sifat kimia tanah di bawah vegetasi ubi kayu (Manihot

esculenta Crantz) dan karet (Hevea braziliensis) alam di Desa Kalibalangan,

Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

metode survei.  Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan dengan tahapan

pra survei yaitu penentuan Lokasi, pengumpulan data, informasi pengambilan titik

bor dan tahapan survey yaitu pengamatan profil, pengisian boring, pengambilan

contoh tanah. Analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah

Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan di Departemen Ilmu Tanah dan

Sumber Daya Lahan Institut Pertanian Bogor. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa, (1) Lapisan pertama lahan karet alam memiliki warna yang lebih gelap
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dan struktur lebih baik dibandingkan dengan lapisan pertama lahan kebun ubi

kayu,  namun secara umum lahan ubi kayu dan kebun karet alam memiliki tekstur

tanah yang sama yaitu liat.  Konsistensi dan perakaran pada lahan karet alam lebih

baik dibandingkan dengan lahan ubi kayu. (2) Kebun karet alam pada lapisan

pertama memiliki kandungan C-organik, pH tanah, Kejenuhan Basa, Alumunium

dapat ditukar, Hidrogen dapat ditukar, Nitrogen total, dan C/N yang lebih tinggi

dibandingkan lahan ubi kayu. Sedangkan nilai KTK kebun karet alam lebih

rendah dibandingkan lahan pertanaman ubi kayu. Secara umum nilai Fe tersedia

pada kedua lahan memiliki hasil yang sama.

Kata kunci : karet, morfologi, sifat kimia tanah, ubi kayu.
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I.  PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang sangat potensial

untuk dibudidayakan karena terbilang mudah dibudidayakan dan memiliki syarat

tumbuh yang luas (Rubatzky and Yamaguchi, 1998). Ubi kayu merupakan

komoditas yang multiguna karena dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan,

pakan dan juga bahan industri. Dengan adanya perkembangan teknologi, ubi

kayu dijadikan bahan dasar pada industri makanan seperti sumber utama

pembuatan pati. Selama ini produksi ubi kayu yang berlimpah sebagian besar

digunakan sebagai bahan baku industri tapioka. Industri tapioka merupakan

industri skala besar yang paling berkembang di Lampung (Susilawati dkk., 2008).

Nilai ekonomi ubi kayu yang tinggi serta teknik budidaya dan perawatan yang

mudah membuat ubi kayu ditanam secara komersial hampir di seluruh wilayah

Lampung.  Desa Kalibalangan, yang berlokasi di Kecamatan Abung Selatan,

Kabupaten Lampung Utara merupakan salah satu sentra penanaman ubi kayu di

Provinsi Lampung.  Petani ubi kayu pada daerah tersebut cenderung

membudidayakan ubi kayu secara monokultur dan terus menerus dalam jangka

waktu yang panjang.
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Sebagian besar tanah di Lampung merupakan tanah ultisol.  Ultisol merupakan

tanah marjinal dengan penyebaran yang cukup luas.  Tanah ultisol mempunyai

sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman.  Hal

ini ditandai dengan reaksi tanah yang masam, kandungan unsur hara yang rendah,

kandungan bahan organik rendah, tipisnya lapisan olah dan kepadatan tanah yang

tinggi yang dicerminkan tingginya bobot isi (Margarettha, 2013).

Ubi kayu merupakan tanaman semusim, dalam budidaya ubi kayu, pengolahan

tanah dilakukan secara intensif disetiap penanamannya.  Menurut Hakim dkk.

(1986), pada umunmya pengusahaan tanaman semusim menghendaki pengolahan

tanah intensif yang hampir dilakukan pada setiap awal penanaman, penyiangan

yang terus menerus dilakukan selama masa pertumbuhan tanaman, dan

membutuhkan jarak tanam yang sempit.  Oleh karena itu, maka pengusahaan

tanaman semusim nampak lebih intensif jika dibandingkan dengan pengusahaan

tanaman tahunan seperti karet. Pengolahan tanah pada tanaman tahunan seperti

karet tidak dilakukan sepanjang tahun, penyiangan setempat, dan membutuhkan

jarak tanam yang lebar.

Pengolahan tanah yang intensif akan berdampak pada degradasi lahan.

Pengolahan tanah secara berlebihan dan terus menerus juga dapat memacu emisi

gas CO2 secara signifikan (Utomo, 2012).  Menurut Ananto (1987), pengolahan

tanah yang intensif akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan, antara lain

akan memperbesar terjadinya erosi pada lahan-lahan yang miring, selain itu

pengolahan tanah menyebabkan mineralisasi bahan organik tanah akan dipercepat

sehingga berakibat kemantapan agregat akan menurun yang selanjutnya akan
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diikuti dengan penurunan kualitas tanah terutama menurunnya sifat kimia tanah

yang dicirikan dengan menurunnya kesuburan tanah.

Berbeda dengan kondisi lahan pertanaman ubi kayu, lahan pertanaman karet alam

cenderung dengan kondisi kanopi yang lebih rapat sehingga tanah tetap tertutup

oleh tajuk tanaman dan pengolahan lahannya pun tidak dilakukan secara intensif.

Evaluasi lahan adalah suatu penilaian terhadap karakteristik suatu lahan untuk

mengetahui potensi lahan tersebut, sehingga penggunan lahan tersebut dapat

maksimal.  Pengunanan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya dapat

menyebabkan terjadinya degradasi lahan, oleh sebab itu evaluasi lahan merupakan

hal yang penting untuk dilakukan agar penggunanan lahan sesuai dengan

kemampuannya (Juswanto dkk., 2004). Perbedaan pola penggunaan lahan dapat

menciptakan suatu karakteristik tanah yang sangat berpengaruh terhadap ciri

morfologi dan sifat kimia tanah. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan maka dianggap perlu dilakukannya penelitian mengenai morfologi dan

sifat kimia tanah pada lahan yang ditanamani ubi kayu monokultur jangka

panjang dan kebun karet alam di Desa Kalibalangan, Kecamatan Abung Selatan,

Kabupaten Lampung Utara.

1.2  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan morfologi antara tanah yang telah ditanami ubi

kayu (Manihot esculenta Crantz) dan karet (Hevea braziliensis) alam di Desa

Kalibalangan, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara.
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2. Untuk mengetahui perbedaan sifat kimia tanah di bawah vegetasi ubi kayu

(Manihot esculenta Crantz) dan karet (Hevea braziliensis) alam di Desa

Kalibalangan, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara.

1.3  Kerangka Pemikiran

Secara umum menurut sistem taksonomi USDA, tanah di Provinsi Lampung

termasuk kedalam ordo Ultisol (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Foth (1994)

menyatakan bahwa tanah dengan order Ultisol merupakan tanah yang

memperlihatkan pengaruh pencucian lanjut dan kejenuhan alumunium yang

tinggi. Ultisol dapat berkembang dari bahan induk, dari yang bersifat masam

hingga basa.  Namun sebagian besar bahan induk tanah ini adalah batuan sedimen

masam.

Kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara merupakan persoalan penting

dalam faktor budidaya tanaman.  Unsur hara merupakan salah satu faktor

lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman baik

secara kualitatif maupun kuantitatif (Khaidir, 2004). Kandungan unsur hara di

dalam tanah dapat dilihat melalui hasil analisis sifat kimia di dalam tanah. Hakim

dkk. (1986) menyatakan bahwa komponen kimia tanah berperan paling besar

dalam menunjukkan sifat dan ciri tanah pada umumnya dan kesuburan tanah pada

khususnya.  Sifat dan ciri tanah yang baik yaitu apabila tanah dapat menyediakan

unsur hara esensial yang cukup bagi tanaman.

Pengolahan tanah merupakan manipulasi mekanis yang bertujuan untuk

menyediakan media yang baik untuk meningkatkan produksi tanaman.
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Pengolahan tanah secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama akan

mempengaruhi kualitas tanah. Pengaruh dari penghancuran agregat tanah yang

berasal dari pengolahan tanah akan mengakibatkan struktur tanah tidak begitu

baik dan tanah menjadi lebih padat.  Pengolahan tanah yang tidak baik

menyebabkan terjadinya degradasi kualitas lahan, yang dicirikan dengan

menurunnya kesuburan tanah.

Dalam praktik budidaya tanaman, pengolahan tanah menjadi salah satu faktor

yang sangat penting peranannya bagi pertumbuhan tanaman karena tanah

merupakan media tumbuh dan tempat menyerap unsur hara dan air di dalamnya.

Ubi kayu merupakan tanaman semusim, dimana pada teknik pengolahan tanahnya

dilakukan secara intensif dan selalu dilakukan pada setiap awal penanaman.  Olah

tanah intensif yang dilakukan berulang-ulang kali dalam jangka waktu yang

panjang dapat menimbulkan masalah kerusakan tanah. Pengolahan tanah intensif

dapat meningkatkan aerasi di dalam tanah sehingga mempercepat perombakan

bahan organik tanah dan juga akan berakibat pada penurunan kandungan bahan

organik tanah. Pengolahan tanah juga dapat menyebabkan tanah menjadi terbuka

sehingga lebih memungkinkan terjadinya erosi dan pengkerakan pada permukaan

tanah (Hakim dkk., 1986).

Besarnya kemungkinan erosi yang terjadi pada lahan terbuka dapat menimbulkan

dampak yang luas, berupa penurunan produktivitas tanah di tempat terjadinya

erosi. Erosi tanah menyebabkan degradasi lahan karena dapat menurunkan

kualitas tanah serta produktivitas alami lahan pertanian (Banuwa, 2013).  Selain

itu, tanah yang terbuka juga akan mengakibatkan proses oksidasi bahan organik
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akan berjalan lebih cepat, sehingga bahan organik pada tanah lebih cepat habis

dan akan berakibat pada penurunan kualitas tanah (Utomo, 2012).

Berbeda dengan cara pengolahan lahan pada pertanaman ubi kayu, pengolahan

lahan pada pertanaman karet tidak dilakukan setiap tahun.  Permukaan tanah pada

lahan tanaman karet tertutup oleh tajuk tanaman, sehingga lebih ternaungi dan

mengurangi terjadinya erosi percik (splash erosion) dapat diperkecil.  Minimnya

praktik pengolahan tanah pada lahan karet dapat menjaga tanah dari bahaya erosi

yang mengakibatkan terjadinya pengikisan lapisan top soil dan mengurangi

evaporasi tanah sehingga mempertahankan kelembaban tanah

(Jayasumarta, 2012).

Dengan demikian tanah pada lahan kebun karet alam dapat dikatakan sebagai

tanah yang tidak banyak mengalami modifikasi mekanis. Adanya perbedaan

pengolahan tanah pada kedua lahan tersebut memungkinkan adanya perbedaan

morfologi dan sifat kimia pada kedua lahan tersebut.  Oleh karena itu, perlu

dilakukan identifikasi morfologi dan sifat kimia tanah di bawah vegatasi ubi kayu

dan karet alam.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Tanah

Tanah merupakan tubuh alam (Natural Body) yang terbentuk dan berkembang

sebagai akibat bekerjanya gaya-gaya alam (Natural Forces) terhadap bahan-bahan

alam (Natural Material) di permukaan bumi.  Tanah juga merupakan medium

alam untuk pertumbuhan tanaman.  Tanah menyediakan unsur-unsur hara sebagai

makanan tanaman untuk pertumbuhannya. Selanjutnya unsur hara diserap oleh

akar tanaman dan melalui daun dirubah menjadi senyawa organik seperti

kabohidrat, protein, lemak, dan lain-lain yang amat berguna bagi kehidupan

manusia dan hewan (Hakim dkk., 1986).

Perubahan-perubahan cara penggunaan atau pemakaian tanah secara

intensitasnya, pada hakekatnya adalah riwayat perkembangan kemajuan pertanian.

Permulaan pertanian memberi tanda permulaan pengolahan tanah.  Tiga tujuan

utama pengolahan tanah yang biasa diterima adalah (1) memberantas gulma, (2)

mengelola sisa-sisa tanaman, dan (3) mengubah struktur tanah terutama

menyiapkan untuk menanam benih atau bibit (Foth, 1998).

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi dan kelembaban tanah

sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan unsur

hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik.  Ada beberapa cara
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pengolahan tanah yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah,

pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah intensif

(Tyasmoro dkk., 1995).

Pengolahan tanah diperlukan untuk menggemburkan tanah supaya mendapatkan

perakaran yang baik, tetapi pekerjaan ini dapat menimbulkan permasalahan

jangka panjang sebagai sumber kerusakan tanah yang dapat menurunkan

produktivitas tanah.  Pengurangan pengolahan tanah hanya dapat dilakukan untuk

menghindari tanah menjadi padat kembali setelah diolah dan dapat digunakan

teknik pemberian bahan organik ke dalam tanah (Suwardjo dan Dariah, 1995).

Pada sistem tanpa olah tanah yang terus menerus, residu organik dari tanaman

sebelumnya mengumpul pada permukaan tanah, sehingga terdapat aktivitas

mikroba perombak tanah pada permukaan tanah yang lebih besar pada tanah-

tanah tanpa olah jika dibandingkan dengan pengolahan tanah sempurna.

Pengolahan tanah minimum atau tanpa olah tanah selalu berhubungan dengan

penanaman yang cukup menggunakan tugal atau alat lain yang sama sekali tidak

menyebabkan lapisan olah menjadi rusak dan di permukaan tanah masih banyak

dijumpai residu tanaman (Sutanto, 2002).

2.2  Morfologi Tanah

Morfologi tanah adalah sifat-sifat tanah yang dapat diamati dan dipelajari di

lapang.  Pengamatan dilakukan pada profil tanah yang baru dibuat. Pengamatan

di lapang dimulai dengan membedakan lapisan-lapisan tanah atau horison.

Horison merupakan lapisan dalam tanah yang sejajar dengan permukaan tanah
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dan terbentuk karena proses pembentukan tanah.  Sifat-sifat morfologi tanah yang

diamati pada umumnya adalah horison, warna, tekstur, struktur dan konsistensi

tanah (Harjowigeno, 1993).

2.2.1  Warna Tanah

Warna tanah merupakan salah satu sifat tanah yang nyata dan dapat dengan

mudah ditentukan.  Adanya perubahan bahan kimia dari unsur-unsur tertentu di

dalam tanah, misalnya peranan mineral besi serta bahan organik menyebabkan

tanah memiliki perbedaan warna yaitu kelabu tua, coklat, merah dan kuning.

Tanah yang berwarna gelap atau hitam umumnya disebabkan oleh tingginya

kandungan bahan organik yang terdekomposisi, bahan organik akan menghasilkan

warna kelabu gelap, coklat gelap, kecuali terjadi modifikasi yang dipengaruhi

mineral seperti besi oksida atau garam-garam (Hakim dkk., 1986).

Warna tanah disusun oleh tiga variabel yaitu : Hue, Value, dan Kroma.  Hue

adalah warna spektrum yang dominan, sesuai dengan panjang gelombang.  Value

adalah gelap terangnya warna, sesuai dengan banyaknya sinar yang dipantulkan.

Kroma adalah kemurnian atau kekuatan dari spektrum.  Untuk menentukan warna

tanah digunakan Munsell Soil Color Chart yang terdiri dari 9 (sembilan) kartu

berisikan Hue antara kuning (yellow) dan merah (red) mulai dari 5 Y; 2,5 Y; 10

YR; 7,5 YR; 5 YR; 2,5 YR; 10 R; 7,5 R; 5 R (Harjowigeno, 1993).

2.2.2 Tekstur Tanah

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan partikel tanah dalam

suatu massa tanah, yaitu perbandingan antara fraksi liat (clay), debu (silt), dan
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pasir (sand).  Butir tunggal tanah diberi istilah partikel tanah dan golongan

partikel tanah diberi istilah fraksi tanah (Darmawijaya, 1992).

Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel kasar atau halusnya suatu tanah

dan dinyatakan sebagai perbandingan proporsi (%) relatif antara fraksi pasir

(sand) (berdiameter 2,00-0,20 µm atau 200-2 µm) dan liat (clay) (<2µm).

Segitiga tekstur dibagi menjadi 12 kelas (Foth, 1998).

Gambar 1. Diagram segitiga tekstur menurut USDA (Soil Survey Staff, 1990).

Hakim (1986) menegaskan bahwa tekstur merupakan sifat yang penting, karena

komposisi ketiga fraksi tersebut akan menentukan sifat-sifat fisika dan kimia

tanah.  Pembentukan kelas tekstur penting dilihat dari segi fisik kesuburan dan

pengolahan.  Kesuburan tanah penting dalam hubungan pertukaran atau

penyangga ion-ion hara tanaman dalam tanah dan diharapkan makin tinggi

kandungan liat makin tinggi kesuburannya.
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2.2.3  Struktur Tanah

Darmawijaya (1997) menyatakan struktur tanah sebagai susunan saling mengikat

partikel-partikel tanah.  Ikatan partikel tersebut berwujud sebagai agregat tanah

yang membentuk dirinya dan agregat ini dinamakan ped. Gumpalan tanah

terbentuk akibat dari penggarapan tanah (clod) atau terbentuk akibat sebab lain

dari luar (frakmen) atau yang terbentuk dari akumulasi lokal senyawa-senyawa

yang mengikat partikel tanah (konkresi).  Pada umumnya agregat tanah berbentuk

remah (crumb) mempunyai ruang pori diantara agregat yang lebih banyak dari

pada stuktur gumpalan (blocky) ataupun pejal, sehingga mengikat air lebih cepat

dan biasanya lebih subur.

Penyiapan struktur tanah dapat dilihat dari bentuk, tingkat perkembangan, dan

ukuran.  Bentuk struktur berfungsi untuk membedakan kelas struktur.  Tingkat

perkembangan struktur ditentukan berdasarkan kemantapan dan ketahanan

struktur tersebut terhadap tekanan.  Ukuran struktur menunjukkan dari butur-butir

struktur yang dibedakan dari sangat halus sampai sangat kasar.  Ada beberapa

macam bentuk struktur yaitu, lempeng, prismatik, tiang, gumpal bersudut, gumpal

membulat, granular, dan remah.  Sedangkan yang tidak berstruktur disebut lepas

pejal (masif). Tingkat perkembangan struktur dibedakan dari yang mudah hancur

sampai yang sulit hancur.

2.3 Sifat Kimia Tanah

Dua bahan penting yang diabsorbsi tanaman serta dipindahkan dari tanah adalah

air dan unsur hara.  Tanaman dapat mengalami defisiensi unsur essensial, bila:



12

(1) unsur hara tidak terdapat dalam tanah, dan (2) terdapat dalam kuantitas yang

besar dalam tanah, tetapi sangat sedikit terlarut atau tersedia untuk menompang

kebutuhan tanaman.  Akibatnya analisa kimia total tanah umumnya hanya sedikit

memberikan informasi penting mengenai unsur hara pada tanah. Komponen

kimia tanah berperan terbesar dalam menentukan sifat dan ciri tanah umumnya

dan kesuburan tanah pada khususnya.  Uraian kimia tanah dalam hal ini bertujuan

untuk menjelaskan reaksi-reaksi kimia yang menyangkut masalah-masalah

ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Hakim dkk., 1986).

2.3.1 Bahan Organik

Bahan organik berperan penting dalam pembentukan agregat dan struktur tanah

yang baik, sehingga akan memperbaiki kondisi fisika tanah, dan pada akhirnya

akan mempermudah penetrasi air, penyerapan air, perkembangan akar, serta

meningkatkan ketahanan terhadap erosi. Bahan organik tanah juga mampu

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK). Selain itu bahan organik juga dapat

membentuk kompleks dengan unsur-unsur hara mikro sehingga dapat mencegah

kehilangan unsur hara makro lewat pencucian, serta mengurangi timbulnya

keracunan unsur hara mikro. Bahan organik mampu melepaskan P yang disemat

oleh oksida-oksida (Fe, Al) dalam tanah (Ardjasa, 1981).

Pada sistem tanpa olah tanah yang terus menerus, residu organik dari tanaman

sebelumnya mengumpul pada permukaan tanah dibanding dengan pengolahan

konvensional yang bahan organiknya tercampur dalam pengolahan tanah.

Sehingga kandungan bahan organik pada sistem tanpa olah tanah lebih banyak

daripada pengolahan tanah konvensional.  Sistem tanpa pengolahan bisa
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memberikan keuntungan, karena kerja keras untuk penyiapan tanah digantikan

oleh mikroorganisme tanah.  Pemberian bahan organik ke dalam tanah akan

semakin meningkatkan aktivitas organisme dalam tanah. Penyebaran bahan

organik pada permukaan tanah menyebabkan adanya akumulasi lapisan residu

organik yang terkonsentrasikan pada permukaan tanah sehingga mampu

mendorong banyaknya populasi organisme perombak tanah dibanding dengan

pengolahan konvensional (Engelstad, 1997).

Bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah berlempung, sehingga tanah

yang tadinya berat dengan penambahan bahan organik akan menjadi lebih ringan.

Selain itu bahan organik dalam tanah akan mempertinggi kemampuan

penampungan air, sehingga tanah dapat lebih banyak menyediakan air bagi

tanaman (Murbandono, 1995).

2.3.2  C Organik

Dasar teori Kandungan bahan organik pada masing-masing horizon merupakan

petunjuk besarnya akumulasi bahan organik dalam keadaan lingkungan yang

berbeda.  Komponen bahan organik yang penting adalah C dan N.  Kandungan

bahan organik ditentukan secara tidak langsung yaitu dengan mengalikan kadar C

dengan suatu faktor yang umumnya sebagai berikut: kandungan bahan organik =

C x 1,724.  Bila jumlah C organik dalam tanah dapat diketahui maka kandungan

bahan organik tanah juga dapat dihitung.  Kandungan bahan organik merupakan

salah satu indikator tingkat kesuburan tanah.  Tanah yang semula subur dapat

berkurang kualitasnya oleh beberapa faktor. Salah satu diantaranya adalah dengan

seringnya tanah tersebut dimanfaatkan tanpa mengalami proses istirahat. Dengan
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seringnya kita memanfaatkan tanah, maka unsur hara yang terkandung

didalamnya pun sedikit demi sedikit akan berkurang (Sutanto, 2002).

Kandungan organik tanah biasanya diukur berdasarkan kandungan C-organik

kandungan karbon (C) bahan organik bervariasi antara 45%-60% dan konversi C-

organik menjadi bahan organik = % C-organik x 1,724.  Kandungan bahan

organik dipengaruhi oleh arus akumulasi bahan asli dan arus dekomposisi dan

humifikasi yang sangat tergantung kondisi lingkungan (vegetasi, iklim, batuan,

timbunan, dan praktik pertanian).  Arus dekomposisi jauh lebih penting dari pada

jumlah bahan organik yang ditambahkan. Pengukuran kandungan bahan organik

tanah dengan metode Walkley and Black ditentukan berdasarkan kandungan C-

organik (Foth, 1994).

Bahan organik tanah terbentuk dari jasad hidup tanah yang terdiri atas flora dan

fauna, perakaran tanaman yang hidup dan yang mati, yang terdekomposisi dan

mengalami modifikasi serta hasil sintesis baru yang berasal dari tanaman dan

hewan. Humus merupakan  bahan organik tanah yang sudah mengalami prubahan

bentuk dan bercampur dengan mineral tanah (Sutanto, 2002).

2.3.3  N-Total

Sebagian besar N tanah berada dalam bentuk N-organik. Nitrogen dibebaskan

dalam bentuk ammonium, dan bila lingkungan baik ammonium dioksidakan

menjadi nitrit kemudian nitrat.  Tanaman mengambil nitrogen terutama dalam

bentuk NH4+ dan NO3
-.  Senyawa N digunakan tanaman untuk membentuk

klorofil. Senyawa N juga berperan dalam memperbaiki pertumbuhan vegetatif
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tanaman. Tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup N berwarna lebih hijau

(Sutanto, 2002).

Nitrogen adalah komponen utama dalam tanah dari berbagai substansi. Senyawa

nitrogen digunakan oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang akan di

ubah menjadi protein. Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa

penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Karena itu nitrogen dibutuhkan

dalam jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan tanaman. Nitrogen dalam

atsmosfer merupakan sumber gas bebas utama yang menepati 78%. Dalam

bentuk unsur lain tidak dapat digunakan oleh tanaman. Nitrogen harus dirubah ke

nitrat atau amonium melalui proses-proses tertentu agar dapat digunakan oleh

tanaman. Peningkatan penyediaan nitrogen tanah untuk tanaman terdiri dari

meningkatnya peningkatan nitrogen secara biologis atau penambahan nitrogen

pupuk (Atmojo, 2013).

Bila ditinjau dari keberadaan nitrogen merupakan salah satu unsur yang paling

mendapat perhatian. Hal ini disebabkan jumlah nitrogen yang ada di tanah

sedikit, sedangkan yang diangkat tanah cukup banyak. Disamping itu, senyawa

nitrogen organik sangat larut dan mudah hilang dalam air drainase atau hilang ke

atsmosfer. Selanjutnya efek nitrogen dalam pertumbuhan akan jelas dan cepat.

Dengan demikian unsur nitrogen ini perlu dilakukan pengendalian atau

pengaturan untuk menggunakannya (Bara dan Chozin, 2009).
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2.3.4 pH Tanah

Kemasaman tanah merupakan salah satu sifat yang sangat penting, sebab terdapat

beberapa hubungan pH dengan ketersediaan unsur hara; juga terdapat beberapa

hubungan antara pH dan semua pembentukan serta sifat-sifat tanah.  Pada

umumnya, pH tanah ditentukan oleh: (1) pencampuran satu bagian tanah dengan

dua bagian air suling (bahan lain yang sesuai seperti larutan gram netral), (2)

campurkan untuk mendapatkan tanah dan air sampai mendekati keseimbangan,

dan kemudian (3) ukurlah pH suspensi air tanah. Terdapat beberapa komponen

dalam tanah yang mempengaruhi konsentrasi H2 larutan tanah.  Keadannya

dipersukar oleh bahan-bahan tanah besar perubahannya diantara interaksi.  Bagian

ini dimulai dengan suatu pH tertentu dan faktor-faktor yang mengendalikan pH

pada sebagian besar tanah, yang umumnya berkisar 4−10, pH tanah kurang dari 4,

biasanya dikaitkan dengan hadirnya asam kuat seperti asam sulfat (Foth, 1998).

Pada kebanyakan tanah ditemukan bahwa pertukaran kation berubah dengan

berubahnya pH tanah.  Pada pH rendah, hanya muatan permanen liat, dan

sebagian muatan koloid organik memegang ion yang dapat digantikan melalui

pertukaran kation.  Dengan demikian KTK relatif rendah.  Hal ini disebabkan oleh

kebanyakan tempat pertukaran kation koloid organik dan beberapa fraksi liat, H

dan mungkin hidroksi-Al terikat kuat, sehingga sukar dipertukarkan.  Dengan

meningkatnya pH, hidrogen yang diikat koloid organik dan liat berionisasi dan

dapat digantikan.  Demikian pula ion hidroksi-Al yang terjerap akan dilepaskan

dan membentuk Al (OH)3.  Dengan demikian terciptalah tapak-tapak pertukaran
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baru pada koloid liat.  Beriringan dengan perubahan-perubahan itu KTK pun

meningkat (Hakim dkk., 1986).

2.3.5 Basa-basa Dapat Dipertukarkan dan Kejenuhan Basa

Kejenuhan basa merupakan perbandingan antara jumlah basa yang dapat

dipertukarkan dengan kapasitas tukar kation tanah yang dinyatakan dalam persen.

Basa-basa yang dipertukarkan antara lain kalsium, magnesium, kalium, dan

natrium. Kejenuhan basa yang tinggi pada umumnya, menunjukkan persediaan

basa yang cukup dari perlakuan dan atau dari suatu pemindahan basa yang

berbatas oleh pencucian (Foth, 1998).

Menurut Tan (1991) usaha meningkatkan nilai kejenuhan basa juga dapat

dilakukan dengan pengapuran.  Tanah dengan kejenuhan basa tinggi akan lebih

mudah melepaskan basa-basa yang dapat dipertukarkan.  Dengan demikian

kejenuhan basa dianggap salah satu indikator kesuburan tanah.  Tanah dikatakan

subur jika kejenuhan basanya ≥ 80%, dikatakan sedang jika 80−50 % dan tidak

subur ≤50 %.

Persen kejenuhan basa suatu tanah adalah bandingan antara jumlah me kation

basa dengan me kapasitas tukar kation.  Kejenuhan basa suatu tanah sangat

dipengaruhi oleh iklim (curah hujan) dan pH tanah tersebut.  Pada tanah beriklim

kering, kejenuhan basa lebih besar daripada tanah beriklim basah. Rendahnya

kejenuhan basa kemungkinan disebabkan adanya pencucian kation basa oleh air

hujan. Demikian pula pada tanah ber pH tinggi, kejenuhan basa tanahnya lebih

besar daripada tanah ber pH rendah (Hakim dkk., 1986).
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2.3.6 Kapasitas Tukar Kation

Hakim dkk. (1986) menyatakan bahwa arti partikel dari pertukaran kation bagi

penyediaan hara tanaman adalah penting.  Kation dikompleks jerapan dipaksa

memasuki larutan, di sini mereka diasimilasikan oleh jasad renik atau diserap oleh

tanaman.  Bila hubungan antara koloid tanah dan akar tanaman sangat berdekatan

maka akan terjadi pertukaran langsung antara tanah dan akar.  Dalam hal ini orang

beranggapan bahwa ion H+ yang dihasilkan akar menggantikan kation-kation yang

diperlukan tanaman langsung dari permukaan kompleks jerapan atau koloid tanah.

Mudah tidaknya kation-kation tersebut dapat digantikan oleh ion H+ dari akar

tergantung pada kejenuhan kation tersebut di kompleks jerapan.  Bila kejenuhan

tinggi maka akan mudah digantikan, sebaliknya bila kejenuhannya sangat rendah.

Kejenuhan suatu kation adalah perbandingan kation tersebut dengan seluruh

kation terjerap (KTK).  Kejenuhan kation ini dinyatakan dalam persen (%).

Suatu tanah yang mengandung KTK tinggi memerlukan pemupukan kation

tertentu dalam jumlah banyak agar dapat tersedia bagi tanaman.  Bila diberikan

dalam jumlah sedikit maka ia kurang tersedia bagi tanaman karena lebih banyak

terjerap.  Sebaliknya, pada tanah-tanah yang ber-KTK rendah, pemupukan kation

tertentu tidak boleh banyak karena muda tercuci bila diberikan dalam jumlah

berlebihan.  Pemupukan kation dalam jumlah banyak pada tanah ber KTK rendah

adalah tidak efisien.  Pengapuran menghasilkan perubahan pH yang kecil jika

kapasitas tukar kation terutama tergantung pH.  Keadaan ini dihasilkan dari

peningkatan kapasitas tukar kation seperti kapur menetralkan keasamaan tanah.
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Terdapat peningkatan dalam mili ekivalen basa dapat ditukar, tetapi perubahan

persentase kejenuhan basa kecil (Foth, 1998).

2.4 Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz)

Ubi kayu merupakan umbi atau akar pohon yang panjang dengan rata-rata

bergaris tengah 2−3 cm dan panjang 50−80 cm, tergantung dari jenis ubi kayu

yang ditanam. Sifat fisik dan kimia ubi kayu sangat penting artinya untuk

pengembangan tanaman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.  Karakterisasi

sifat fisik dan kimia ubi kayu ditentukan olah sifat pati sebagai komponen utama

dari ubi kayu.  Ubi kayu tidak memiliki periode matang yang jelas karena ubinya

terus membesar (Rubatzky and Yamaguchi, 1998). Ubi kayu (Manihot esculenta

Crantz) yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae merupakan tanaman yang

sudah lama dikenal dan dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia.  Hal tersebut

terlihat dari daerah penyebaran komoditas tersebut di hampir seluruh provinsi di

Indonesia (Chaniago et al., 2014).

Ubi kayu sebagai tanaman penghasil karbohidrat yang sangat respon terhadap

pemberian pupuk.  Kebutuhan pupuk ubi kayu tergantung pada tingkat kesuburan

tanah.  Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi pemberian pupuk perlu

diketahui status kandungan hara dalam tanah. Pemberian kalium berperan penting

dalam proses metabolisme yang berfungsi untuk menstimulir aktivitas fotosintetik

dan meningkatkan translokasi hasil fotosintesa ke bagian umbi (untuk pembesaran

umbi).  Aplikasi hara K selain meningkatkan hasil juga meningkatkan kadar pati.

Untuk mencapai pertumbuhan dan hasil baik, tanaman ubi kayu membutuhkan

tanah dengan kandungan hara K sebesar 0,15 – 0,25 me/100 g.  Hara Ca dan Mg
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yang dibutuhkan masing-masing sebesar 1,0 – 5,0  me/100 g, dan 0,4 – 1,0

me/100 g (Radjit, 2014).

Ubi yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk dan fungsinya sebagai

tempat penyimpanan makanan cadangan.  Bentuk ubi biasanya bulat memanjang,

daging ubi mengandung zat pati, berwarna putih gelap atau kuning gelap dan tiap

tanaman dapat menghasilkan 5−10 ubi.  Bunga dalam tandan yang tidak rapat,

3−5 terkumpul pada ujung batang, pada pangkal dengan bunga betina, lebih atas

dengan bunga jantan.  Tenda bunga tunggal, panjang 1 cm.  Bunga jantan: tenda

bunga bentuk lonceng, bertajuk 5, benang sari 10, berseling panjang dan pendek,

tertancap sekitar penebalan dasar bunga yang kuning dan berlekuk.  Bunga betina:

tenda bunga berbagi 5, bakal buah dikelilingi oleh tonjolan penebalan dasar bunga

yang kuning, berbentuk cincin, tangkai putik bersatu, pendek dengan kepala putik

yang lebar berwarna mentega dan berlekuk banyak

(Purwono dan Purnamawati, 2007).

2.5 Karet (Hevea brasiliensis)

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan pohon yang tumbuh tinggi dan

berbatang cukup besar.  Tinggi pohon dewasa mencapai 15–25 m. Batang

tanaman biasanya tumbuh lurus dan memiliki percabangan yang tinggi di atas.  Di

beberapa kebun karet ada kecondongan arah tumbuh tanamannya agak miring ke

arah utara.  Batang tanaman ini mengandung getah yang dikenal dengan nama

lateks.  Suhu harian yang diinginkan tanaman karet rata–rata 25–30°C. Apabila

dalam jangka waktu panjang suhu harian rata–rata kurang dari 20°C, maka

tanaman karet tidak cocok di tanam di daerah tersebut.  Pada daerah yang suhunya
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terlalu tinggi, pertumbuhan tanaman karet tidak optimal.  Tanaman karet dapat

tumbuh dengan baik pada ketinggian antara 1–600 m dari permukaan laut. Curah

hujan yang cukup tinggi antara 2000–2500 mm setahun. Akan lebih baik lagi

apabila curah hujan itu merata sepanjang tahun.  Derajat keasaman yang paling

cocok adalah 5–6. Batas toleransi pH tanah bagi pohon karet adalah 4–8. Tanah

yang agak masam masih lebih baik dari pada tanah yang basa. Topografi tanah

sedikit banyak juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman karet. Akan lebih baik

apabila tanah yang dijadikan tempat tumbuhnya pohon karet datar dan tidak

berbukit–bukit (Ditjenbun, 2013).



III. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 di lahan pertanaman ubi

kayu monokultur jangka panjang dan karet alam di desa Kalibalangan, Kecamatan

Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara.  Analisis tanah dilakukan di

Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung dan Laboratorium Departemen

Ilmu Tanah dan Sumber Daya Lahan Institut Pertanian Bogor.

3.2  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penilitian ini adalah meteran, GPS, Altimeter,

Klinometer, bor tanah, skop, cangkul, kaca pembesar, pisau pandu, gunting,

karung, kardus, plastik, spidol permanen, label, karet, buku munsell soil color

chart, buku panduan pengamatan tanah tanah (Balai Penelitian Tanah, 2005),

kartu profil tanah, alat tulis, kamera dan alat-alat penetapan sifat-sifat tanah di

laboratorium.  Sedangkan bahan yang digunakan adalah contoh tanah terganggu,

air dan bahan-bahan penetapan sifat-sifat tanah di laboratorium.

3.3  Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei dengan menentukan lokasi

lahan yang sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan dan titik yang
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representatif.  Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

3.3.1  Pra Survei

Tahapan pra survai dilakukan dengan cara penentuan lokasi menurut kondisi yang

telah ditentukan.  Lokasi tempat penelitian diadakan di desa Kalibalangan,

Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara. Sedangkan kondisi lahan

yang diperlukan yaitu lahan pertanaman monokultur ubi kayu jangka panjang dan

kebun karet alam yang terletak berdeketan dengan pertanaman ubi kayu dan

topografi yang relatif sama.  Dengan demikian diharapkan tanah di kedua tempat

hanya berbeda pada pola penggunaan lahannya saja.

Setelah ditemukan lahan yang sesuai dengan pola penggunaan lahan yang telah

ditentukan, langkah selanjutnya dilakukan pengumpulan data dan informasi

melalui wawancara langsung kepada pemilik lahan.  Data dan informasi yang

dibutuhkan berupa sejarah penggunan lahan, teknik pengolahan tanah dan

pemupukan.  Pengamatan kondisi lingkungan dilakukan dengan mengukur titik

koordinat masing-masing lahan, ketinggian dari permukaan laut, kemiringan,

bentuk wilayah dan vegetasi.

Untuk melihat letak dan formasi geologi di daerah lahan tempat penelitian akan

dilakukan dibutuhkan peta geologi dan peta topografi.  Studi pustaka dilakukan

untuk mengumpulkan data dan informasi dari peta geologi dan peta topografi dan

untuk memastikan bahwa lahan ubi kayu dan lahan karet alam yang akan

digunakan adalah lahan yang memiliki formasi geologi yang sama sehingga

keduanya dapat dibandingkan.
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Setelah kedua lahan tersebut dinyatakan memiliki formasi geologi yang relatif

sama, langkah selanjutnya adalah pembuatan satu buah profil tanah berukuran 150

cm x 200 cm x 180 cm di tengah polipedon pada lahan ubi kayu dan lahan karet

alam.  Sebelum penggalian terlebih dahulu dilakukan pengeboran di tiga titik

sekitar lokasi yang akan dibuat profil di masing-masing lahan, dimana tiga titik ini

ditentukan secara acak dengan jarak 3-5 meter sekitar titik yang akan dibuat profil

tanah. Pengeboran dilakukan untuk mengetahui homogenitas dan kisaran sifat

tanahnya.

Keterangan :

Titik bor

Profil tanah

- Luas lahan pertanaman ubi
kayu 150 ha

- Luas pertanaman kebun
karet 80 ha

Gambar 2. Pengambilan titik bor untuk menentukan letak profil tanah.

3.3.2  Survei

Profil tanah yang telah dibuat kemudian diamati untuk mendapatkan data

deskripsi tanah di lapang.  Pengamatan pada profil tanah dilakukan dengan

mengamati morfologi penampang tanah, penampang yang diamati adalah

penampang yang mendapat pencahayaan cukup namun tidak terpapar sinar

matahari secara langsung dan juga tidak ternaungi.  Pengamatan dilakukan pada

pagi hari, namun tidak terlalu pagi atau sore ketika sinar matahari masih lemah.

Pengamatan dilakukan untuk menentukan jumlah dan tebal lapisan, batas
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topografi dan batas warna lapisan, konsistensi tanah, kongkresi, karat, clay skin,

struktur, dan perakaran.

Kemudian tanaman karet diukur diameter batangnya dan dilakukan pengamatan

vegetasi lain yang berada diatasya serta perakaran yang ada ditiap  lapisan tanah.

Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel tanah terganggu pada setiap horizon

di masing-masing profil tanah.  Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan

mengambil 2 kg sampel tanah terganggu yang akan digunakan untuk analisis sifat

kimia tanah di laboratorium.

3.3.3 Analisis Tanah di Laboratorium

Sampel tanah terganggu sebelum di analisis di laboratorium dikering anginkan

selama 4 hari.  Kemudian sampel tanah terganggu tersebut di tumbuk dan diayak

menggunakan ayakan 2 mm.  Tanah yang lolos pada ayakan 2 mm ini selanjutnya

akan digunakan untuk analisis kimia dan tekstur 3 fraksi di laboratorium.

Analisis kimia tanah di labortorium meliputi penetapan pH H2O, N (metode

Kjeldahl), C-organik (Walkley and Black), C/N, KTK (NH4OAc 1 N pH 7), basa-

basa yang dapat dipertukarkan (NH4OAc 1 N pH 7), kejenuhan basa, Fe tersedia

(ekstraksi DTPA), Al-dd dan H-dd (KCl 1 N).

3.3.4  Analisis Data

Setelah data hasil pengamatan profil tanah di lapang dan hasil analisis di

laboratorium terkumpul, selanjutnya data tersebut dibandingkan berdasarkan

kriteria Balai Penelitian Tanah (2005) dan secara kualitatif data dianalisis dengan
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membandingkan lahan pertanaman monokultur ubi kayu jangka panjang dan

lahan karet alam.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Lapisan pertama lahan karet alam memiliki warna yang lebih gelap dan

struktur lebih baik dibandingkan dengan lapisan pertama lahan kebun ubi

kayu, namun secara umum lahan ubi kayu dan kebun karet alam memiliki

tekstur tanah yang sama yaitu liat. Konsistensi dan perakaran pada lahan karet

alam lebih baik dibandingkan dengan lahan ubi kayu.

2. Kebun karet alam pada lapisan pertama memiliki kandungan C-organik, pH

tanah, Kejenuhan Basa, Alumunium dapat ditukar, Hidrogen dapat ditukar,

Nitrogen total, dan C/N yang lebih tinggi dibandingkan lahan ubi kayu.

Sedangkan nilai KTK kebun karet alam lebih rendah dibandingkan lahan

pertanaman ubi kayu. Secara umum nilai Fe tersedia pada kedua lahan

memiliki hasil yang sama.

5.2  Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlu

dilakukannya analisis kandungan Fosfor (P) yang merupakan unsur hara yang
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diperlukan dalam jumlah besar, serta penelitian mengenai identifikasi biologi

tanah terhadap lahan yang ditanami ubi kayu dan lahan karet alam.
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